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ABSTRACT

This study aims to determine the extent of teacher communication with students
so as to influence student learning activities in geography subjects at SMA Negeri
1 Baso. The type of research in this study is ex-post facto research with a
quantitative approach. This research consists of two variables, namely the
independent variable (X), namely the teacher's communication pattern with
students and the dependent variable (Y) learning activity. The population in this
study were all class X students at SMA Negeri 1 Baso who studied geography
subjects totalling 251 students and a sample was drawn so that 71 students were
obtained as respondents. Data collection is done by means of observation,
guestionnaires, and documentation. The data analysis techniques used are
descriptive statistical analysis, simple regression, hypothesis testing, correlation
analysis and the coefficient of determination. The results of this study indicate that
one-way communication patterns are in the high category, two-way
communication is in the medium category, many-way communication patterns are
at the medium category level, and student learning activities are at the medium
category level. Based on simple regression analysis, it can be concluded that
there is a significant positive influence between teacher communication with
students and learning activities in geography subjects at SMA Negeri 1 Baso.

Keywords: communication, teacher, student, activity, learning.
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana komunikasi guru dengan
siswa sehingga memberi pengaruh terhadapterhadap aktivitas belajar siswa
dalam mata pelajaran geografi di SMA Negeri 1 Baso. Jenis penelitian pada
penelitian ini adalah penelitian ex-post facto dengan pendekatan kuantitatif.
Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel independen (X) yakni pola
komunikasi guru dengan siswa dan variabel dependen (Y) aktivitas belajar.
Populasi dalam penelitian ini yakni seluruh siswa kelas X di SMA Negeri 1 Baso
yang belajar mata pelajaran geografi yang berjumlah 251 siswa dan ditarik sampel
sehingga diperoleh sebanyak 71 siswa sebagai responden. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara observasi, angket, dan dokumentasi. Adapun teknik
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analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif, regresi sederhana,
uji hipotesis, analisis korelasi dan koefisien determinan. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa komunikasi pola komunikasi satu arah berada pada kategori
tinggi, komunikasi dua arah berada pada kategori sedang, pola komunikasi
banyak arah berada pada tingkat kategori sedang, dan aktivitas belajar siswa
berada pada tingkat kategori sedang. Berdasarkan analisis regresi sederhana
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara
komunikasi guru dengan siswa dan aktivitas belajar pada mata pelajaran geografi

di SMA Negeri 1 Baso.

Kata Kunci: komunikasi, guru, siswa, aktivitas, belajar.

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan pilar
utama dalam membangun sebuah
bangsa. Pendidikan yang berkualitas
akan menghasilkan generasi penerus
yang unggul. Di Indonesia, konsep
pendidikan yang diterapkan berakar
pada pemikiran Ki Hadjar Dewantara,
yang hingga kini dikenal sebagai
"Bapak Pendidikan Indonesia”
(Marwah et al.,, 2018). Pendidikan
memiliki peran yang sangat penting
dalam kehidupan suatu bangsa.
Berdasarkan Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional Nomor 20
Tahun 2003 Bab Il Pasal 3, tujuan
pendidikan adalah mengembangkan
potensi siswa agar menjadi individu
yang beriman serta bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, serta menjadi warga negara
yang demokratis dan bertanggung
jawab (Republik Indonesia, 2003),
Untuk mencapai tujuan tersebut,
dibutuhkan proses pembelajaran
yang efektif, baik dalam komunikasi
antara guru dan peserta didik
maupun dalam penyampaian materi
pembelajaran yang kontekstual guna

meningkatkan  komitmen  belajar
siswa. Salah satu faktor utama yang
mendukung komitmen belajar siswa
adalah komunikasi yang harmonis
antara pengajar dan peserta didik,
yang bersifat sopan, timbal balik, dan
partisipatif.

Seiring dengan  pesatnya
perkembangan teknologi informasi,
pendidikan di Indonesia dituntut untuk
menyesuaikan diri dengan perubahan
zaman. Dalam konteks Revolusi
Industri 4.0, teknologi informasi serta
komunikasi berkembang dengan
sangat cepat, sehingga sektor
pendidikan yang memiliki peran
strategis harus mampu meningkatkan
keterampilan dan kemampuan
sumber daya manusia agar dapat
bersaing di era digital ini (Anwar,
2022). Dalam proses ini, pendidikan
menjadi  kebutuhan utama bagi
manusia karena selalu mengalami
perubahan seiring perkembangan di

berbagai bidang kehidupan.
Pendidikan pada dasarnya
merupakan hubungan antara

pendidik dan siswa (Afif &
Kaharuddin, 2015). Pendidikan tidak
hanya terbatas pada  proses
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pembelajaran di sekolah, tetapi juga
mencakup berbagai aspek kehidupan
sosial dan budaya. Pendidikan
merupakan upaya manusia untuk
menumbuhkan dan mengembangkan
potensi bawaan, baik secara fisik
maupun mental, sesuai dengan nilai-
nilai dalam masyarakat dan budaya.
Lebih lanjut, pendidikan dan
budaya memiliki hubungan yang erat
serta berkembang bersama. Sistem
pendidikan tidak selalu identik
dengan sekolah formal, tetapi juga
mencakup pendidikan di luar jalur
formal yang dapat dilakukan secara
terstruktur dan berjenjang.
Pendidikan alternatif berfungsi untuk
mengembangkan potensi peserta

didik dengan menekankan
penguasaan pengetahuan,
keterampilan fungsional, serta
pengembangan sikap dan

kepribadian sesuai dengan tuntutan
kehidupan sosial (Rahman et al.,
2022). Oleh karena itu, dalam
menghadapi tantangan global yang
terus berkembang, sistem pendidikan
harus mampu beradaptasi dengan
berbagai perubahan guna
memastikan  tercapainya  tujuan
pendidikan yang diharapkan.

Dalam proses pendidikan,
belajar menjadi bagian yang tidak
terpisahkan  karena  merupakan
sarana utama dalam pengembangan
potensi individu. Belajar
memungkinkan  seseorang  untuk
mengubah perilakunya dengan cepat
dan berulang dalam berbagai situasi
yang berbeda. Belajar adalah proses
perubahan tingkah laku ke arah yang
lebih baik melalui pengalaman dan

latthan yang bersifat edukatif yang
dilakukan secara sadar maupun tidak
sadar oleh seseorang (Tanjung,
2022). Dalam aktivitas kehidupan
manusia sehari-hari  hampir tidak
pernah dapat terlepas dari kegiatan
belajar, baik ketika seseorang
melakukan aktivitas sendiri, maupun
di dalam suatu kelompok tertentu.
Dipahami ataupun tidak dipahami,
sesungguhnya sebagian besar
aktivitas di dalam kehidupan sehari-
hari kita merupakan kegiatan belajar.

Belajar  diartikan  sebagai
proses perubahan tingkah laku pada
diri individu berkat adanya interaksi
antara individu dan lingkungannya.
Secara umum belajar juga sebagai
suatu interaksi antara diri manusia.
Jadi pada prinsipnya belajar adalah
berbuat untuk mengubah tingkah laku
menjadi suatu kegiatan interaksi.
Itulah sebabnya aktivitas merupakan
prinsip atau asas yang penting
didalam interaksi belajar karena
tanpa adanya aktivitas proses belajar
tidak mungkin berlangsung dengan
baik. Menurut S. Nasution, aktivitas
merupakan keaktifan jasmani dan
rohani dan kedua-keduanya yang
harus dihubungkan. Menurut
Sampurna dalam Ariaten, K. R., et all
(2019).  aktivitas adalah kegiatan,
keaktifan, dan kesibukan. Apapun
aktivitas yang dilakukan siswa untuk
menjadi lebih baik dalam mempelajari
dan memahami suatu  materi
pembelajaran maka dikatakan ia
melakukan aktivitas belajar dari teori
diatas dapat disimpulan aktivitas
merupakan kegiatan, keaktifan, dan
kesibukan yang dilakukan siswa
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untuk menjadi lebih baik dalam
mempelajari dan memahami suatu
materi pembelajaran.

Aktivitas belajar merupakan
suatu kegiatan yang dilakukan untuk
menghasilkan perubahan
pengetahuan-pengetahuan, nilai-nilai
sikap dan keterampilan pada siswa
sebagai latihan yang dilaksanakan
secara sengaja. Jadi dapat
disimpulkan aktivitas belajar
merupakan sebagai suatu kegiatan
yang dilakukan dalam  proses
interaksi dalam rangka mencapai
untuk tujuan belajar.

Aktivitas belajar yang terjadi
pada diri siswa timbul sebagai akibat
dari bentuk komunikasi. Menurut
Sudjana dalam Cikka (2020),
terdapat tiga bentuk pola dalam
proses interaksi antara pendidik dan
anak didiknya yaitu komunikasi
sebagai aksi, interaksi dan transaksi.
a. Komunikasi sebagai aksi atau

komunikasi satu arah.

Dalam hal ini pendidik sebagai
pemberi aksi dan anak didik
penerima dari aksi tersebut. Pendidik
atau guru yang sangat berperan aktif
sedangkan anak didiknya pasif, dan
mengajar hanya dianggap sebagai
aktifitas penyampaian bahan ajar.

b. Komunikasi sebagai interaksi atau
komunikasi dua arah

Yaitu pendidik atau guru
sebagai pelaku dalammeberikan aksi
dan penerima aksi sedangkan anak
didik bisa juga sebagai orang yang
menerima an memberi aksi. Dan
dalam kegiatan ini akan terjalin
interaksi komunikasi antara pendidik
dan anak didiknya.

c. Komunikasi sebagai transaksi atau
komunikasi banyak arah

Yaitu interaksi komunikasi yang
terbangun tidak hanya melibatkan
pendidik dan anak didik melainkan
diantara sesama anak didik. Anak
didik dalam hal ini harus lebih aktif
dari pendidik. Anak didik seperti
halnya pendidik dapat berguna
sebagai sumber belajar bagi anak
didik yang lainnya.

Dengan merujuk kepada
berbagai jenis komunikasi diatas
masih ditemukan yang belum dimiliki
oleh siswa SMA Negeri 1 Baso
sehingga komunikasi dalam
pembelajaran sangatlah penting yang
bukan hanya melibatkan interaksi
dinamis antar guru dan siswa tetapi
juga melibatkan interaksi dinamis
antara siswa dan siswa. Proses
pembelajaran yang optimal
seharusnya mengarah pada
komunikasi yang dinamis dan
interaktif agar siswa dapat belajar
secara aktif. Namun, masih terdapat
kekurangan dalam penerapan pola
komunikasi ini di SMA Negeri 1 Baso.

Permasalahan yang muncul
dalam proses pembelajaran Geografi
di SMA Negeri 1 Baso berkaitan
dengan pola komunikasi yang
diterapkan oleh guru dalam
menyampaikan materi. Berdasarkan
pengamatan yang dilakukan oleh
peneliti  selama PLK, ditemukan
bahwa masih terdapat kesenjangan
dalam aktivitas belajar siswa yang
dapat dikaitkan dengan kurang
efektifnya komunikasi antara guru
dan siswa. Minimnya interaksi dalam
kelas menyebabkan siswa
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mengalami kesulitan dalam
memahami pelajaran. Akibat dari pola
komunikasi yang kurang interaktif ini,
beberapa siswa terlihat pasif dan
kurang terlibat dalam diskusi kelas.
Mereka kesulitan dalam memberikan
solusi kepada teman, tidak mampu
menjawab pertanyaan yang diajukan
oleh guru, serta kurang memiliki
inisiatif  untuk  mencatat  hal-hal
penting dan membaca buku sebagai
sumber belajar tambahan. Hal ini
menunjukkan  bahwa  kurangnya
komunikasi yang efektif dapat
berdampak pada rendahnya
keterlibatan siswa dalam aktivitas
pembelajaran. Dengan pernyataan
tersebut, permasalahan utama yang
perlu diperhatikan ialah bagaimana
pola komunikasi guru dapat
dioptimalkan agar mampu
meningkatkan aktivitas belajar siswa,
sehingga mereka lebih aktif dalam
memahami materi, berani
mengemukakan pendapat, serta
memiliki kebiasaan belajar yang lebih
baik.

Untuk mengatasi permasalahan
yang muncul dalam pembelajaran
Geografi di SMA Negeri 1 Baso,
khususnya terkait dengan pola
komunikasi yang diterapkan oleh
guru, solusi yang dapat diambil
adalah dengan mengidentifikasi dan
menganalisis hubungan antara pola
komunikasi yang sudah ada dan
aktivitas belajar siswa yang terjadi
sebelumnya. Temuan menunjukkan
bahwa minimnya interaksi dalam
komunikasi kelas dapat
menyebabkan rendahnya keterlibatan
siswa. Oleh karena itu, penting untuk

melakukan perubahan dalam pola
komunikasi yang diterapkan oleh
guru agar lebih interaktif dan efektif.
Dengan  meningkatkan  interaksi
antara guru dan siswa, diharapkan
siswa akan lebih terlibat dalam
proses pembelajaran, sehingga dapat
meningkatkan aktivitas belajar
mereka.

Berdasarkan dari uraian latar
belakang yang telah  peneliti
paparkan diatas, penelitian tertarik
untuk melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Pola Komunikasi
Guru Dengan Siswa Terhadap
Aktivitas Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Geografi di SMA Negeri 1
Baso”.

B. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Metode penelitian menurut
Sugiyono (2019:2) merupakan
cara ilmiah untuk memperoleh data
dengan tujuan dan
kegunaan tertentu. Jenis penelitian
pada  penelitian ini  adalah
penelitian ex-post facto dengan
pendekatan kuantitatif. Ex- post
facto menurut Sugiyono (2019:50)
ialah melakukan penelitian pada
suatu peristiva yang telah terjadi
guna mengetahui beberapa faktor
yang menetapkan sebab-sebab
kemungkinan terjadi pada kejadian
yang telah  dikaji  tersebut.
Penelitian ini  bertujuan untuk
menguji variabel independen yang
merupakan variabel bebas yang
mempengaruhi timbulnya variabel
dependen atau variabel terikat.
Variabel bebas yang diselidiki
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adalah komunikasi antara guru dan
siswa sedangkan variabel terikat
adalah aktivitas belajar.

2. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini
ada dua yaitu variabel independen
dan variabel dependen. Variabel
independen dalam penelitian ini
yaitu komunikasi antar guru dan
siswa sedangkan variabel
dependen vyaitu aktivitas belajar
siswa.

Penelitian ex-post facto
dilakukan untuk mencari pengaruh
variabel bebas terhadap variabel
terikat. Desain penelitian ini dalam
paradigma sederhana ini dapat
digambarkan sebagai berikut :

Variabel Bebas —  (X)

Variabel Terikat (Y)

Keterangangan :

Variabel X : Komunikasi antara
guru dan siswa

Variabel Y : Aktivitas belajar
siswa

3. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini di lakukan di
SMA Negeri 1 Baso yang
beralamat di JI. Raya Baso KM 13,
Jorong Koto Malintang, Kecamatan
Baso, Kabupaten Agam, Provinsi
Sumatera Barat. Penelitian ini
dilakukan pada tahun ajaran 2025
di semester genap dan penelitian
ini dilakukan secara tatap muka.

4. Teknik Pengumpulan Data

Untuk dapat memperoleh data
yang diperlukan dalam penelitian
maka penulis menggunakan teknik
pengumpulan data :

a. Pengamatan (observasi)

Pengamatan (observasi) adalah

pengumpulan data yang
digunakan bila penelitian
berkenaan dengan aktivitas
manusia, proses kerja, gejala-
gejala alam dan hal-hal lainnya
yang dapat lansung diamati oleh
peneliti.
b. Angket (Kuisioner)
Dalam penelitian ini metode
pengumpulan data yang
digunakan peneliti ialah angket.
Jenis angket yang digunakan
adalah angket tertutup di mana
penulis  akan mengajukan
pertanyaan kepada siswa
dengan memberikan alternatif
jawaban. Dalam penyusunan
angket ini menggunakan skala
linkert.  Setiap item yang
menggunakan skala likert
mempunyai gradasi dari sangat
positif sampai sangat negatif
untuk keperluan analisis
kuantitatif , maka jawaban itu
dapat diberi skor.
c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan
catatan dari peristiwa yang telah
berlalu.  Menurut  Sugiyogo

(2019), studi dokumen
merupakan pelengkap dari
metode observasi dan

wawancara penelitian kualitatif.
Dalam penelitian ini penulis
mengambil data sejarah
sekolah, profil sekolah, visi dan
misi sekolah, serta sarana dan
prasarana sekolah.

5. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, instrumen
yang digunakan merupakan
kuesioner/angket yang  berisi
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pertanyaan.

yang akan digunakan

Bentuk pertanyaan
adalah

pertanyaan tertutup. Pertanyaan

tertutup merupakan
dimana alternatif

pertanyaan
jawaban

responden telah disediakan oleh

peneliti.
membantu

Pertanyaan
responden

tertutup
untuk

menjawab dengan cepat dan juga

memudahkan peneliti

dalam

melakukan analisis data terhadap

seluruh
terkumpul.

angket  yang
C. Hasil Penelitian dan
Pembahasan

Hasil

1. Analisis Statistik Deskriptif

telah

a. Komunikasi Guru dengan Siswa

Komunikasi

guru adalah

kemampuan guru memberikan
bimbingan kepada siswanyanya
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Komunikasi Guru dengan Siswa

yang didalamnya terjadi sebuah
interaksi antara guru dan siswa
dengan baik, baik itu terjadi
secara formal atau tidak
formal,langsung maupun tidak

langsung. Berdasarkan data
yang diperoleh dengan
menggunakan angket
komunikasi guru dengan siswa
besarnya nilai maksimum
adalah 44 dan nilai minimum
adalah 29. Dengan

menggunakan program SPSS
25 for windows diperoleh mean
sebesar 37,45 dan standar
deviasi sebesar 3,74. Diketahui
jumlah kelas interval adalah 7
dengan panjang interval 3.
Adapun  distribusi  frekuensi
komunikasi guru dengan siswa
dapat dilihat pada tabel berikut
ini:

No | Kelas Interval | Frekuensi (f) Persentase (%)

1 |29-31 4 (4/71 x 100) = 6%

2 [32-34 15 (15/71 x 100) = 21%
3 [35-37 17 (A7/71 x 100) = 24%
4 |38-40 18 (18/71 x 100) = 26%
5 [41-43 9 (9/71 x 100) = 13%
6 |44-46 8 (8/71 x 100) = 11%
Jumlah 71 100%

Sumber : Hasil Olah Data 2025

Tabel 2. Kecenderungan Penggolongan Variabel X
(Komunikasi Guru dengan Siswa)

No | Interval Kelas Nilai | Frekuensi | Persentase % | Kategori
1 |29-34 19 27 Rendah
2 |35-39 31 43 Sedang
3 |40-44 21 30 Tinggi
Total 71 100%

Sumber : Hasil Olah Data 2025
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Berdasarkan tabel tersebut
dapat disimpulkan bahwa pengaruh
komunikasi guru dengan siswa
berada pada kategori tinggi sebanyak
21 responden atau setara dengan 30
persen, pada kategori sedang
sebanyak 31 responden atau setara
dengan 43 persen dan pada kategori
rendah sebanyak 19 responden atau
setara dengan 27 persen. Dengan
demikian, sebagian besar responden
yaitu 31 responden memilih
komunikasi guru dengan siswa

berada pada kategori sedang.
1). Komunikasi Satu Arah

Untuk mengetahui gambaran
komunikasi guru dengan siswa pada
kelas X di SMA Negeri 1 Baso,
berikut ini disajikan penjelasan
berdasarkan hasil pengolahan data
angket yang telah  dianalisis
menggunakan program SPSS. Data
ini mencerminkan bagaimana bentuk
komunikasi yang dominan diterapkan
guru serta sejauh mana keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran.

Tabel 3. Penggolongan Kategori Indikator Komunikasi Satu Arah

No K:ar:;ir\lg?llai Frekuensi Persi/?tase Kategori
1 |7-<9 6 8 Rendah
2 |9<11 29 41 Sedang
3 |11-<13 36 51 Tinggi
Total 71 100%
Sumber : Hasil Olah Data 2025
Berdasarkan tabel tersebut, berikut disajikan penjelasan

indikator  ini menggunakan 3
pernyataan dimana nilai skrornya 1
samapai 4. Hasil penelitian pada
indikator komunikasi satu arah (aksi)
menunjukan bahwa sebanyak 36
responden atau setara dengan 51
persen pada  kategori  tinggi,
sebanyak 29 responden atau setara
dengan 41 persen dan pada kategori
sedag, dan sebanyak 6 responden
atau setara dengan 8 persen.
Dengan demikian, sebagian besar
responden vyaitu 51 responden
memilih  komunikasi guru dengan
siswa berada pada kategori tinggi.
2). komunikasi Dua Arah

Untuk mengetahui apakah guru
di kelas X SMA Negeri 1 Baso telah
menerapkan pola komunikasi dua
arah dalam proses pembelajaran,

berdasarkan hasil olah data angket
yang dianalisis menggunakan
program SPSS. Hasil ini memberikan
gambaran sejauh mana interaksi aktif
antara guru dan siswa terjadi di
dalam kelas serta bagaimana pola
tersebut memengaruhi proses belajar
siswa.
3).Komunikasi
(Transaksi)
Komunikasi banyak arah atau
komunikasi sebagai transaksi ini tidak
hanya melibatkan interaksi yang
dinamis antara guru dan siswa, tetapi
melibatkan interaksi yang dinamis
antara siswa yang satu dengan yang
lainnya juga. Proses belajar mengajar
dengan pola komunikasi multi arah
mengarahkan kepada proses
pengajaran yang mengembangkan

Banyak Arah
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kegiatan siswa yang  optimal,
sehingga menumbuhkan siswa untuk
belajar aktif, diskusi dan simulasi
merupakan strategi yang dapat
mengembangkan komunikasi
ini.menurut Abdul Majid, 2013 dalam
pengertian komunikasi multi arah
adalah dimana interaksi antara
pendidik dan peserta didik yang
dinamis, tetapi juga melibatkan
interaksi yang dinamis anatara
peserta didik sesamanya.

2. Aktivitas Belajar
Aktivitas belajar yaitu kegiatan
atau aktivitas yang dilaksanakan guru

serta siswa selama pembelajaran
yang bisa membawa perubahan pada
diri siswa dari latihan yang telah
dilakukan. Berdasarkan data yang
diperoleh dengan menggunakan
angket aktivitas belajar dengan
besarnya nilai maksimum adalah 76
dan nilai minimum adalah 57. Dengan
menggunakan program SPSS 25 for
windows diperoleh mean sebesar
63,75 dan standar deviasi sebesar
4,74. Diketahui jumlah kelas interval
adalah 7 dengan panjang interval 3.
Adapun distribusi frekuensi
komunikasi guru dengan siswa dapat
dilihat pada table berikut ini:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Aktivitas Belajar

No | Kelas Interval | Frekuensi (f) Persentase (%)

1 |57-59 5 (5/71 x 100) = 7%

2 | 60-62 10 (10/71 x 100) = 14%
3 |63-65 10 (10/71 x 100) = 14%
4 | 66-68 12 (12/71 x 100) = 17%
5 |69-71 13 (13/71 x 100) = 18%
6 |72-74 13 (14/71 x 100) = 18%
7 | 75-77 8 (8/71 x 100) = 12%
Total 71 100%

Sumber : Hasil Olah Data 2025

a. Uji Normalitas Data

Uji normalitas data bertujuan
untuk mengetahui apakah data
memiliki sebaran yang normal atau
tidak dalam kaitannya dengan
hubungan antara variabel bebas dan
variabel  terikat.  Pengujian  ini
dilakukan menggunakan One-Sample
Kolmogorov-Smirnov  Test melalui
program SPSS wversi 25. Data

dikatakan berdistribusi normal apabila
nilai signifikansinya lebih besar dari
0,05. Berdasarkan  Tabel 20,
diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,200. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa data yang diuji
memiliki  distribusi  normal. Hasil
lengkap dari uji normalitas tersebut
dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
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N 71

Normal Parameters2P Mean .0000000
Std. Deviation | 3.59975064

Most Extreme Differences | Absolute .069
Positive .052
Negative -.069

Test Statistic .069

Asymp. Sig. (2-tailed) .200°4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : Hasil olah data angket 2025

b. Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk
mengetahui apakah terdapat
hubungan yang bersifat linear antara
variabel bebas dan variabel terikat.
Dalam penelitian ini, pengujian
linearitas dilakukan menggunakan
program SPSS versi 25 dengan
tingkat signifikansi sebesar 5% atau
0,05. Uji linearitas dianalisis melalui
tabel ANOVA. Kriteria pengambilan
keputusannya adalah jika nilai
signifikansi pada kolom sig.linearity <
0,05, maka hubungan antara kedua
variabel dinyatakan linear.
Sebaliknya, jika nilai tersebut > 0,05,
maka hubungan antara variabel tidak
bersifat linear.
c. Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis  regresi  sederhana
digunakan dalam penelitian ini untuk
mengetahui sejauh mana pengaruh
signifikan dari variabel X, vyaitu
komunikasi antara guru dan siswa,
terhadap variabel Y, yaitu Aktivitas
belajar.
d. Analisis Korelasi Product Moment

Uji korelasi Product Moment

bertujuan untuk mengetahui apakah
terdapat hubungan yang signifikan
antara variabel X (komunikasi guru

dengan siswa) dan variabel Y
(aktivitas  belajar siswa). Untuk
menilai hasil uji ini, digunakan

interpretasi terhadap nilai koefisien
korelasi, yang menunjukkan
seberapa kuat dan arah hubungan
antara kedua variabel tersebut.
e. Koefesien Determinan

Analisis koefisien determinasi
digunakan untuk mengukur seberapa
besar pengaruh variabel X
(komunikasi guru dengan siswa)
terhadap variabel Y (aktivitas belajar
siswa pada mata pelajaran Geografi).
Nilai koefisien determinasi
menunjukkan proporsi variasi dalam
variabel terikat yang dapat dijelaskan
oleh variabel bebas.
f. Uji Hipotesisi

Uji t atau uji signifikan dilakukan
untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh yang signifikan antara
komunikasi guru dengan siswa (X)
terhadap aktivitas belajar siswa (Y).
Adapun hasil uji t (uji signifikan)
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dengan  menggunakan  program
SPSS dapat dilihat pada tabel 20.
Dari hasil olah data diperoleh t hitung
sebesar 4,022 dan t tabel sebesar
1,667 dengan sig. sebesar 0,000
yang sesuai dengan persyaratan
bahwa t hitung > t tabel dan nilai sig.
< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
Ha diterima dan HO ditolak, artinya
terdapat pengaruh yang signifikan
antara komunikasi guru dengan siswa
(X) terhadap aktivitas belajar siswa

().

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan, dapat diketahui
bahwa pola komunikasi antara guru
dan peserta didik di SMA Negeri 1
Baso memiliki pengaruh penting
terhadap peningkatan aktivitas
belajar siswa, khususnya dalam mata
pelajaran Geografi. Dalam proses
pembelajaran, guru menerapkan
beragam bentuk komunikasi, mulai
dari komunikasi satu arah (aksi), dua
arah (interaksi), hingga komunikasi
multiarah (transaksi). Temuan
menunjukkan bahwa komunikasi satu
arah paling sering digunakan oleh
guru, yang terlihat dari hasil bahwa
51% responden menilai bentuk
komunikasi ini berada pada kategori
tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa
guru lebih banyak menyampaikan
materi tanpa melibatkan siswa secara
aktif dalam proses diskusi.
Sementara itu, bentuk komunikasi
dua arah dan multiarah masih kurang
dimanfaatkan secara optimal,

meskipun ada kecenderungan bahwa
komunikasi multiarah sudah mulai
diterapkan pada tingkat yang sedang.

Data mengenai aktivitas belajar
siswa menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa berada dalam kategori
sedang, yaitu sebesar 49%. Ini berarti
bahwa meskipun siswa terlibat dalam
pembelajaran, tingkat keterlibatan
mereka belum sepenuhnya
maksimal. Hasil analisis statistik
inferensial  melalui  uji  regresi
menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara
komunikasi guru dan aktivitas belajar
siswa. Koefisien regresi yang positif
menunjukkan bahwa semakin baik
komunikasi yang dibangun guru
dengan siswa, maka semakin
meningkat pula aktivitas belajar
mereka. Nilai signifikansi sebesar
0,000 memperkuat bahwa pengaruh
tersebut  tidak terjadi  secara
kebetulan, melainkan memiliki dasar
statistik yang kuat.

Selanjutnya, korelasi  antara
kedua variabel berada pada kategori
sedang dengan nilai sebesar 0,436,
yang mengisyaratkan adanya
hubungan yang cukup kuat meskipun
belum dominan. Kontribusi
komunikasi guru terhadap aktivitas
belajar siswa berdasarkan koefisien
determinasi hanya sebesar 19%,
yang berarti masih ada faktor lain
yang lebih besar pengaruhnya dalam
menentukan aktivitas belajar siswa,
seperti motivasi internal, dukungan
keluarga, metode pembelajaran, dan
lingkungan belajar. Temuan dari
wawancara juga memperkuat hal ini,
di mana siswa mengakui bahwa guru
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lebih sering menjelaskan secara
langsung tanpa melibatkan mereka
dalam diskusi terbuka. Kesempatan
untuk bertanya memang diberikan,
tetapi interaksi yang terjadi masih
cenderung terbatas dan Dbersifat
formal. Beberapa siswa bahkan
menyatakan bahwa mereka hanya
aktif bertanya demi mendapatkan
nilai, bukan karena terdorong oleh
rasa ingin tahu.

Selain itu, penelitian ini diperkuat
oleh pandangan yang dikemukakan
oleh Jia dan Lammers (2021), yang
menyatakan bahwa komunikasi yang
suportif dari guru dapat membantu
menumbuhkan  perasaan  positif
dalam diri siswa serta mendorong
mereka untuk lebih terlibat dalam
pembelajaran. Dalam konteks ini,
komunikasi tidak hanya berfungsi
sebagai sarana  menyampaikan
informasi, tetapi juga sebagai bentuk
dukungan emosional yang mampu
menciptakan suasana belajar yang
nyaman dan menyenangkan. Ketika
siswa merasa didengar, dipahami,
dan diberi ruang untuk berpartisipasi,
mereka cenderung lebih termotivasi
untuk belajar secara aktif.

Temuan ini juga sejalan dengan
teori komunikasi dari Brent D. Ruben,
yang menekankan bahwa komunikasi
adalah proses dinamis yang tidak
hanya melibatkan pertukaran pesan,
tetapi juga berfungsi untuk
membangun hubungan sosial yang
terarah. Dalam lingkungan
pendidikan, peran komunikasi
menjadi sangat penting karena
berpengaruh terhadap cara siswa
berinteraksi, merespons materi, dan

mengembangkan pemahaman. Oleh
karena itu, komunikasi yang efektif
dari guru bukan hanya meningkatkan
kualitas interaksi di kelas, tetapi juga
mendorong siswa untuk lebih akitif,
fokus, dan terlibat dalam proses
belajar.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan
dan pengolahan data pada bab
sebelumnya maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa komunikasi antara
guru dan siswa memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap peningkatan
aktivitas belajar siswa. Bentuk
komunikasi yang paling dominan
digunakan adalah komunikasi satu
arah, yang menunjukkan
kecenderungan guru untuk lebih
banyak menyampaikan informasi
secara langsung tanpa melibatkan
siswa secara aktif. Meskipun bentuk
komunikasi dua arah dan multiarah
mulai diterapkan, penggunaannya
masih tergolong terbatas.

Hasil analisis regresi linear
sederhana  menunjukkan  bahwa
komunikasi guru dan siswa
berkontribusi sebesar 19,0%
terhadap variasi aktivitas belajar
siswa, sementara sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar
penelitian ini. Meskipun kontribusinya
tergolong rendah, pengaruh
komunikasi tersebut tetap signifikan
secara  statistik  dengan nilai
signifikansi di bawah 0,05.

Temuan ini juga diperkuat oleh
hasil wawancara dengan siswa yang
menunjukkan bahwa metode
komunikasi guru yang cenderung
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bersifat satu arah masih membatasi
interaksi serta pemahaman siswa
terhadap materi. Oleh karena itu,
diperlukan  peningkatan  kualitas
komunikasi yang lebih interaktif dan
suportif agar mampu mendorong
aktivitas belajar siswa secara lebih
optimal.
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